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Banyak persoalan yang dihadapi oleh petani baik yang berhubungan langsung dengan produksi 

dan pemasaran hasil-hasil pertaniannya maupun yang dihadapi dalam kehidupannya sehari-

hari serta tingginya risiko ketidakpastian yang mencangkup tingkat kerusakan usahatani dan 

tingkat kegagalan panen sangat memungkinkan petani beralih megusahakan komoditas lain 

yang mempunyai nilai ekonomi tinggi namun dengan risiko lebih rendah. Jika terus berlajut 

stabilitas ketahanan pangan nasional akan terganggu, khususnya dalam hal produksi dan 

ketersediaan serta keterjangkauan bahan pangan bagi seluruh penduduk Indonesia. Maka 

pemerintah dalam upaya menanggulangi persoalan tersebut telah menyiapkan asuransi 

pertanian sebagai salah satu skim pendanaan modal usahatani. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran penerapan Asuransi Pertanian di Kabupaten Klaten yang mempunyai 

potensi untuk menjadi lumbung padi nasional dalam Perspektif Maqashid Asy-Syariah yang 

merupakan tujuan dari ditetapkannya hukum dalam islam. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif. Sedangkan data yang digunakan adalah data primer yaitu 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Asuransi Pertanian di Kabupaten Klaten pada dasarnya telah sesuai dengan UUD 

No. 19 tahun 2013 tentatng Perlindungan dan Pemberdayaan Petani, yang telah ditindaklanjuti 

dengan penerbitan Peraturan Menteri Pertanian No. 40 tahun 2015 tentang Fasilitas Asuransi 

Pertanian. Tetapi dalam prosedur pengajuan klaim tidak sesuai dengan yang terjadi dilapangan, 

para petani merasa kecewa karena prosedur yang terlalu dan juga perusahaan asuransi pertanian 

yang sulit dihubungi. Dalam penerapan Asuransi Pertanian dalam Perspektif Maqashid Asy-

Syariah dirasa belum bersesuain dengan tujuan-tujuan dari hukum islam tersebut terutama 

dalam melindungi lima aspek penting dalam Maqashid Asy-Syariah. 
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Many of the problems faced by farmers both directly related to the production and marketing 

of agricultural products or faced in daily life and the high risk of uncertainty that includes the 

level of damage to farming and failure rate of crops is very possible to enable farmers to 

cultivate other commodities that have value high economy but with lower risk. If continuous 

national food security stability will be disrupted, especially in terms of production and 

availability and affordability of food for the entire population of Indonesia. So the government 

in an effort to overcome the problem has prepared agricultural insurance as one of the capital 

funding financing scheme. This study aims to obtain an overview of the application of 

Agricultural Insurance in Klaten Regency which has the potential to become a national rice 

granary in the Perspective Maqashid Ash-Shariah which is the goal of law enforcement in 

Islam. The research method used is qualitative research method. While the data used is primary 

data that is through observation, interview and documentation. The results showed that the 

application of Agricultural Insurance in Klaten Regency basically been in accordance with the 

Constitution no.19 of 2013 about Protection and Empowerment of Farmers, which has been 

followed up with the issuance of Regulation of the Minister of Agriculture no. 40 year 2015 on 

Agricultural Insurance Facility. But in the claims filing procedure is not in line with what 

happened in the field, the farmers feel disappointed because the procedure is too and also the 

agricultural insurance company that is difficult to be contacted. In the application of 

Agricultural Insurance in Perspective Maqashid Asy-Shari'a is not yet compatible with the 

objectives of Islamic law, especially in protecting five important aspects in Maqashid Ash-

Shariah. 
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